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ABSTRACT

Much of our lives and daily routines are affected by corporate activities. Business ethics (also known as -
corporate ethics) is a form of applied ethics or professional ethics that examine ethical principles and moral
or ethical problems that arise in a business environment. Corporate crime as a part of bussines crime refers
to crimes committed either by a corporation or by individuals that may be identified with a corporation or
other business entity. Corporate crime demonstrates the destructive impact on politics, environment,

consumers, workers, stakeholders, foreign policy and future generations.
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PENDAHULUAN

Perkembangan korporasi pada permulaan jaman
modem dipengaruhi oleh bisnis perdagangan yang
sifatnya makin kompleks. Inggris sejak abad XIV
sudah menjadi pusat perdagangan wool dan tekstil
yang diekspor ke daratan Eropa. Kemajuan ini juga
ditandai dengan didirikannya beberapa usaha dagang
bangsa Turki. Pembentukan beberapa usaha dagang /
perusahaan ini merupakan embrio korporasi pada
jaman sekarang. Pertumbuhan korporasi di tanah air
semakin meningkat dalam berbagai usaha. Berbagai
produk dan jasa dihasilkan dalam jumlah besar,
begitu pula ribuan dan bahkan jutaan orang terlibat
dalam kegiatan korporasi. Dengan memasarkan
dan ikut. menentukan pilihan masyarakat dalam
memenuhi ke akan barang dan jasa, sebab
dalam kenya ya bukan produsen yang harus
menyesuaikan permmtaan konsumen, akan tetapi
Jjustru sebaliknya konsumen yang akan menyesuaikan
kebutuhannya dengan produk-produk yang dihasilkan

oleh korporasi.
Pedccmbangan yang pesat dani korporasi im

itu sendiri, yakni
perkembangan masyarakat agraris ke masyarakat
industi dan perdagangan (internasional) pada
dasawarsa terakhir ini. Ciri masyarakat industri adalah
dengan munculnya korporasi sebagai pelaku ekonomi
atau subyek hukum. Korporasi dalam perkembangan-
nya dapat memperoleh hak (dan kewajiban) yang
dimiliki oleh manusia, seperti dapat membuat sebuah
kontrak, dapat memuntut dan dituntut, namun
korporasi tetap berbeda dengan subyek hukum

manusia yakni pada sifatnya yang tidak memiliki
Jjangka waktu hidup, dalam arti dia bisa hidup selama-
lamanya.

Indonesia saat ini dilanda kriminalitas kontem-
porer yang mengancam lingkungan hidup, sumber
energi dan pola-pola kejahatan di bidang ekonomi
seperti kejahatan Bank, kejahatan komputer, penipuan
terhadap konsumen berupa barang-barang produksi

" kualitas rendah yang dikemas indah dan dijajakan

56

lewat iklan besar-besaran dan berbagai pola kejahatan
korporasi lainnya. Seiring dengan perkembangan arus
globalisasi dan teknologi informasi dalam era
milenium ini, telah mendorong munculnya beberapa
jenis dan istilah kejahatan yang sebetulnya secara
substansial bukan “barang baru”, namun “’barang
lama” yang telah dikemas sedemikian rupa sehingga
menjadi suatu kejahatan yang lebih modern dan lebih
canggih. Modus operandi yang digunakan untuk
melakukan kejahatan tersebut dahulu tidak dikenal
dan tidak pemah dipikitkan oleh para pelaku
kejahatan, narmn saat ini menjadi suatu ‘frend’
modus kejahatan. Hal ini ditegaskan pula oleh Sutan
Remy Sjahdeini yang dikutip oleh Romli
Atmasasmita, bahwa perkembangan kejahatan
tampak pada penggunaan istilah-istilah baru
misalnya: istilah corporate crime, business crime,
economic crime yakni kejahatan ekonomi atau
kejahatan terhadap ekonomi (crime against
economy), istilah financial abuse yang memiliki
pengertian sangat luas termasuk bukan saja aktivitas
ilegal yang mmungkin merugikan sistem keuangan
(financial system), tetapi juga aktivitas-aktivitas lain
yang bertujuan menghindari kewajiban pembayaran
pajak (tax evasion), atau istilah financial crime yang
merupakan subset dani financial abuse yang dalam





